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Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia. Produksi kopi
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Direktorat Jenderal Perkebunan
mencatat produksi kopi pada tahun 2016 sebesar 602.160 ton dan pada tahun 2017
mengalami kenaikan menjadi 637.539 ton. Perdagangan biji kopi yang dihasilkan
di Indonesia masih didominas oleh dua jenis kopi yaitu Arabika dan Robusta.
Arabika memiliki luas areal 207.474 Ha dengan produksi kopi 173.765 ton,
sementara robusta memiliki luas areal 899.627 Ha dengan produksi 466.492 ton.
Jenis Perusahaan komoditi di bidang kopi Arabika dan Robusta terdiri dari
Perkebunan Negara, Perkebunan Swasta dan Perkebunan Rakyat. Kopi robusta
dapat dikatakan sebagai kopi kelas kedua setelah kopi arabika, karena rasanya
lebih pahit, sedikit asam, dan mengandung kafein dalam kadar yang jauh lebih
tinggi dari pada arabika. Keunggulan jenis tanaman kopi robusta yaitu lebih
resisten terhadap penyakit karat daun yang disebabkan oleh Hemiliea Vastratik
(HV), memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan lebih ringan sehingga
produksinya lebih tinggi (Prastowo 2010), sedangkan kopi arabika rentan terhadap
penyakit karat daun yang disebabkan oleh HV. Kopi robusta dan arabika memiliki
peranan penting bagi petani perkebunan di Indonesia khususnya perkebunan
rakyat untuk itu diperlukan peningkatan produktifitas sesuai dengan mutu
Standart Nasional Indonesia (SNI).

Rancangan penelitian ini  merupakan penelitian  survey untuk
mendeskripsikan teknik penanganan pasca panen serta mutu kopi beras asal
Provinsi Jambi. Di setiap lokasi data diambil dengan metode Purposive Sampling

Hasil pengamatan dilokasi sentra produksi kopi, tahapan proses pascapanen
yang dilakukan ialah panen, sortasi,cara pengolahan,pengeringan,alat pengolahan
dan penyangraian. Dari 3 Kecamatan di Kabupaten Merangin didapatkan untuk
tahapan pascapanen yang sudah cukup efektif yaitu di Kecamatan Jangkat, yang
mana panen sudah menggunakan tahapan rajutan dilanjutkan dengan panen
sselektif (petik merah 60%), sortasi juga sudah dilakukan dengan optimal hal ini
juga bisa meningkatkan mutu serta kualitas kopi,untuk tahap pengeringan di
Kecamatan Jangkat sama halnya juga dengan Kecamatan Masurai dan Jangkat
Timur yaitu jemur terpal diatas tanah, alat pengolahan yang digunakan di
Kecamatan cukup baik dibandingkan dengan Masurai dan Jangkat Timur seperti
tahap sortasi menggunakan alat pengupasan kulit buah (Huller). Kopi yang
berasal dari Kecamatan Jangkat dan Kecamatan Jangkat Timur merupakan kopi
dengan kualitas yang cukup bagus yaitu 4b (Masurai), 4a (Jangkat Timur),
sedangkan kopi yang berasal dari daerah Kecamatan Masurai didapatkan hasil
kualitas mutu V, jenis kopi yang digunakan di Kabupaten Merangin ini ialah kopi
jenis Robusta. Hasil uji Kadar Air didapatkan 12,13% untuk Kecamatan Masurai,
12,15% Kecamatan Jangkat, 12,68% Kecamatan Jangkat Timur.
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